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Abstrak 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik 

yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, serta memiliki kepedulian terhadap lingkungan. Salah satu 

upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai PAI dalam kehidupan sehari-hari di sekolah adalah melalui 

Program Adiwiyata, yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang peduli dan 

berbudaya lingkungan. Integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) ke dalam program 

Adiwiyata di SMP N 23 Semarang menciptakan sinergi pendidikan agama dan lingkungan. Penelitian 

ini bertujuan menganalisis strategi integrasi nilai-nilai PAI dalam program Adiwiyata untuk 

meningkatkan kesadaran lingkungan siswa. Metode penelitian kualitatif digunakan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, dengan melibatkan guru, siswa, dan kepala 

sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum terpadu, kegiatan 

partisipatif, pelatihan guru, kolaborasi komunitas, dan penggunaan teknologi efektif meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap isu lingkungan. Temuan ini memberikan kontribusi signifikan dalam 

menciptakan pendekatan pendidikan holistik yang memperkuat karakter religius dan tanggung jawab 

lingkungan siswa. 

Kata Kunci : Kesadaran Lingkungan. Pendidikan Agama Islam, Program Adiwiyata.  

 

Abstract 

Islamic Religious Education (PAI) has an important role in shaping the character of students who are 

noble, responsible, and have concern for the environment. One of the efforts to integrate PAI values in 

daily life at school is through the Adiwiyata Program, which aims to create a school environment that 

cares and has an environmental culture. The integration of Islamic Education (PAI) values into the 

Adiwiyata program at SMP N 23 Semarang creates a synergy between religious and environmental 

education. This study aims to analyze strategies for integrating PAI values into the Adiwiyata program 

to enhance students' environmental awareness. A qualitative research method was employed through 

in-depth interviews, observations, and documentation involving teachers, students, and the school 

principal. The findings reveal that the development of an integrated curriculum, participatory 

activities, teacher training, community collaboration, and the use of technology effectively increase 

students' awareness of environmental issues. These findings contribute significantly to creating a 

holistic educational approach that strengthens students' religious character and environmental 

responsibility. 

Keywords :  Adiwiyata Program, Environmental Awarenness, Islamic Education.  

 

PENDAHULUAN  

Integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam program Adiwiyata 

menghadirkan tantangan kompleks yang 

memerlukan pemahaman mendalam 

tentang kedua kerangka pendidikan 

tersebut. Program Adiwiyata bertujuan 

menumbuhkan kesadaran lingkungan dan 

praktik berkelanjutan, sementara PAI 

memberikan kerangka nilai religius yang 

menekankan tanggung jawab manusia 

terhadap lingkungan. Namun, integrasi ini 

tidak hanya terkait kurikulum, tetapi juga 

menyentuh aspek filosofis, pedagogis, dan 

sosial budaya yang masih menghadapi 

dikotomi antara pendidikan agama dan 

ilmu pengetahuan umum (Warapsari, 

2023). 
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Meskipun penting, integrasi ini masih 

kurang dipahami secara praktis. Muhsan 

(2022) menyoroti perlunya pendekatan 

multidisiplin untuk mengembangkan 

keterampilan kritis siswa, tetapi 

implementasinya dalam program 

Adiwiyata belum teruji secara menyeluruh. 

Selain itu, persepsi guru dan strategi 

pedagogis memiliki peran besar dalam 

keberhasilan integrasi nilai, namun kajian 

tentang tantangan dan kebutuhan guru 

dalam konteks ini masih terbatas (Mulyana 

et al., 2023; Uddin & Ahmmed, 2018; 

Zaitun, 2022). 

 

Konteks sosiokultural juga memengaruhi 

keberhasilan program. Keberagaman latar 

belakang siswa dan pemahaman mereka 

tentang integrasi PAI menjadi tantangan 

tambahan. Raharjo dan Yahya (2023) 

menekankan pentingnya moderasi 

beragama dalam pendidikan untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi 

masyarakat pluralistik. Namun, strategi 

praktis untuk mengaplikasikan moderasi 

ini dalam program Adiwiyata masih 

kurang diteliti. 

 

Integrasi nilai-nilai PAI dalam Adiwiyata 

menawarkan peluang signifikan untuk 

menciptakan pendidikan holistik. Program 

ini selaras dengan prinsip Islam tentang 

pengelolaan lingkungan sebagai tanggung 

jawab ilahi (Anabarja & Mubah, 2021; 

Sangia et al., 2022). Konsep seperti ‘Eco-

Pesantren’ menunjukkan bagaimana 

praktik berkelanjutan dapat memperkuat 

dimensi etika Islam dan kesadaran 

lingkungan siswa (Anabarja & Mubah, 

2021; Nugroho, 2023). 

 

Namun, masih terdapat kesenjangan 

penelitian dalam mengevaluasi efektivitas 

integrasi ini. Sebagian besar studi fokus 

pada teori atau kasus terisolasi, tanpa 

memberikan panduan komprehensif untuk 

praktik di lapangan (Setiawan, 2023; 

Yusdiana & Harun, 2022). Perspektif siswa 

dan guru terhadap integrasi ini juga jarang 

dikaji, meskipun penting untuk memahami 

tantangan dan manfaatnya secara praktis. 

Dengan menjadikan pengelolaan 

lingkungan sebagai kewajiban agama, 

integrasi PAI dalam Adiwiyata dapat 

memperkuat komitmen siswa terhadap 

keberlanjutan. Pendekatan ini berpotensi 

menjadi model pendidikan bagi institusi 

lain, terutama di negara mayoritas Muslim, 

sekaligus berkontribusi pada wacana 

global tentang keberlanjutan dan 

pendidikan (Idris, 2023; Muhtifah et al., 

2021). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain 

kualitatif untuk memahami integrasi nilai-

nilai Pendidikan Agama Islam dalam 

program Adiwiyata di SMP N 23 

Semarang. Sampel purposif melibatkan 3 

guru PAI, 1 guru penanggung jawab 

Adiwiyata, 1 kepala sekolah, dan 10 siswa, 

dengan data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi 

selama Pengenalan Lapangan Persekolahan 

(PLP) 1 pada Agustus 2024. Analisis data 

meliputi reduksi, display data dalam 

bentuk tabel atau matriks, serta penarikan 

kesimpulan yang diverifikasi melalui 

triangulasi metode, sumber data, dan teori 

untuk memastikan validitas temuan. 

Triangulasi dilakukan dengan 

membandingkan berbagai sumber data dan 

metode untuk menghasilkan kesimpulan 

yang akurat dan relevan dengan kondisi di 

lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Integrasi nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam (PAI) ke dalam Program 

Adiwiyata untuk meningkatkan 

kesadaran lingkungan siswa 

Integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam (PAI) ke dalam Program Adiwiyata 

merupakan langkah strategis untuk 
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meningkatkan kepedulian lingkungan 

siswa. Program Adiwiyata, yang bertujuan 

untuk menciptakan sekolah yang peduli 

lingkungan, dapat diperkuat dengan 

memasukkan nilai-nilai PAI yang 

menekankan tanggung jawab dan 

kepedulian terhadap ciptaan Allah. 

Strategi Penggabungan Nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan 

Pendidikan Lingkungan Hidup dalam 

Program Adiwiyata Integrasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan 

pendidikan lingkungan hidup dalam 

Program Adiwiyata sangat penting untuk 

menumbuhkan pemahaman holistik 

tentang pengelolaan lingkungan hidup di 

kalangan siswa. SMP N 23 Semarang 

meracik 7 langkah efektif untuk 

meningkatkan kesadaran lingkungan 

peserta didik dengan mengintegrasikan 

pada pendidikan agama islam.  

 

Langkah tersebut antara lain, Pertama,  

Pengembangan kurikulum yang 

mengintegrasikan PAI dengan pendidikan 

lingkungan hidup. Kurikulum ini harus 

mencakup materi yang mengaitkan ajaran 

Islam tentang lingkungan, seperti konsep 

khilafah (stewardship) dan tanggung 

jawab manusia terhadap alam (Imelda, 

2018; Indahri, 2020). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa integrasi nilai-nilai pendidikan 

agama dapat membantu siswa memahami 

dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari (Imelda, 2018). 

Pengembangan Kurikulum Salah satu 

strategi utama adalah pengembangan 

kurikulum terpadu yang menggabungkan 

nilai-nilai PAI dengan pendidikan 

lingkungan hidup. Kurikulum ini harus 

mencakup pelajaran yang secara eksplisit 

menghubungkan ajaran-ajaran Islam 

tentang lingkungan hidup, seperti konsep 

Khilafah (pengelolaan) dan pentingnya 

merawat ciptaan Allah (Anggraini et al., 

2022; Rahman et al., 2019) (Anggraini et 

al., 2022; Rahman et al., 2019), sehingga 

memperkuat gagasan bahwa menjaga 

lingkungan adalah kewajiban agama 

(Kasmawati, 2023). Pendekatan ini tidak 

hanya memperkaya pemahaman siswa 

terhadap kedua mata pelajaran tersebut, 

tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung 

jawab dan perilaku etis terhadap 

lingkungan. 

 

Kedua, Melalui kegiatan partisipatif yang 

melibatkan siswa dalam proyek 

lingkungan dapat meningkatkan 

kepedulian mereka. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh fikri dan 

arisanty yang mengatakan bahwa Program 

Adiwiyata dapat mencakup kegiatan 

seperti penanaman pohon, pengelolaan 

sampah, dan kampanye daur ulang yang 

diorganisir oleh siswa dengan bimbingan 

guru (Arisanty et al., 2018; Fikri, 2022). 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan 

pengalaman praktis tetapi juga 

mengajarkan nilai-nilai PAI tentang 

kepedulian dan tanggung jawab sosial. 

Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 

berbasis partisipasi dapat menciptakan 

suasana yang mendukung perilaku peduli 

lingkungan. Pendekatan Multidisiplin 

Menggunakan pendekatan multidisiplin 

dapat meningkatkan integrasi nilai-nilai 

pendidikan agama islam  dengan 

pendidikan lingkungan.  

 

Dengan menggabungkan unsur-unsur dari 

berbagai disiplin ilmu seperti sosiologi, 

psikologi, dan geografi, pendidik dapat 

memberikan siswa pemahaman yang 

komprehensif tentang relevansi ajaran 

Islam dalam isu-isu lingkungan 

kontemporer (Muhsan, 2022; Rahman et 

al., 2020). Pendekatan partisipasif dan 

multidisiplin dilakukan untuk selalu 

mejaga integrase antar mata pelajaran. 

 

Ketiga, Memberikan pelatihan untuk Guru 

dalam rangka adaptasi dengan kurikulum 
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yang dirancang.  Penting bagi guru untuk 

mendapatkan pelatihan tentang cara 

mengintegrasikan PAI ke dalam 

pendidikan lingkungan. Pelatihan ini dapat 

mencakup metode pengajaran yang efektif, 

pengembangan materi ajar, dan strategi 

untuk memotivasi siswa) (Fakhrurrazi, 

2023; Mulyana et al., 2023).  

 

Dengan memiliki pemahaman yang baik 

tentang nilai-nilai PAI dan bagaimana 

mengaitkannya dengan isu-isu lingkungan, 

guru dapat lebih efektif dalam 

mengajarkan kepedulian lingkungan 

kepada siswa. Penelitian menunjukkan 

bahwa peran guru sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif untuk pendidikan karakter. 

Pengembangan Profesional untuk Pendidik 

Memberikan kesempatan pengembangan 

profesional bagi para pendidik sangat 

penting untuk membekali mereka dengan 

keterampilan dan pengetahuan yang 

dibutuhkan untuk secara efektif 

mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan 

agama islam dengan pendidikan 

lingkungan hidup. Program pelatihan 

dapat difokuskan pada strategi pengajaran 

yang inovatif, desain kurikulum, dan 

penggunaan teknologi dalam pendidikan 

lingkungan hidup (Mansir, 2022; 

Musyaffa, 2023). 

 

Dengan meningkatkan kompetensi 

pendidik, sekolah dapat memastikan 

bahwa integrasi nilai-nilai pendidikan 

agama islam dilaksanakan secara efektif 

dan konsisten di seluruh kurikulum. 

Keempat, Kolaborasi aktif dengan 

Komunitas. Mengajak orang tua dan 

masyarakat untuk terlibat dalam program 

Adiwiyata dapat memperkuat integrasi 

nilai-nilai PAI. Sekolah dapat mengadakan 

seminar atau lokakarya yang melibatkan 

orang tua dan anggota masyarakat untuk 

membahas pentingnya pendidikan 

lingkungan dan nilai-nilai Islam dalam 

menjaga lingkungan (Indahri, 2020; 

Megawati et al., 2022).  

 

Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan 

kesadaran di kalangan siswa tetapi juga 

menciptakan dukungan yang lebih luas 

untuk inisiatif lingkungan di tingkat 

komunitas. Kerja sama dengan organisasi 

masyarakat, pemerintah daerah, dan LSM 

lingkungan dapat meningkatkan efektivitas 

Program Adiwiyata. Dengan bermitra 

dengan para pemangku kepentingan ini, 

sekolah dapat menyelenggarakan inisiatif 

bersama yang mempromosikan pendidikan 

lingkungan hidup sambil menggabungkan 

nilai-nilai Islam (Anggraini et al., 2022; 

Rahman & Jalil, 2021).  

 

Hal ini diharapkan menumbuhkan rasa 

tanggung jawab dan tindakan kolektif di 

antara siswa dan anggota masyarakat. 

Kelima, Melalui pendidikan karakter. 

Mengintegrasikan pendidikan karakter ke 

dalam Program Adiwiyata sangat penting 

untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan 

agama islam yang terkait dengan 

pengelolaan lingkungan. Dengan 

menekankan sifat-sifat karakter seperti 

tanggung jawab, kasih sayang, dan rasa 

hormat terhadap alam, pendidik dapat 

menumbuhkan generasi individu yang 

sadar lingkungan (Anggraini et al., 2022; 

Kasmawati, 2023). Hal ini dapat dicapai 

melalui diskusi, bermain peran, dan 

kegiatan refleksi yang mendorong peserta 

didik untuk menginternalisasi nilai-nilai 

ini dan memahami implikasinya terhadap 

pelestarian lingkungan, Melibatkan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran berbasis 

pengalaman sangat penting untuk 

memperkuat hubungan antara nilai-nilai 

pendidikan agama islam dan pendidikan 

lingkungan. Kegiatan seperti penanaman 

pohon, kampanye daur ulang, dan kegiatan 

bersih-bersih masyarakat dapat 

memberikan siswa pengalaman langsung 

yang mewujudkan prinsip-prinsip 
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pengelolaan dan tanggung jawab 

(Anggraini et al., 2022; Budiyanti et al., 

2020) .  

 

Kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya 

menumbuhkan kesadaran lingkungan, 

tetapi juga memungkinkan peserta didik 

untuk menerapkan ajaran agama mereka 

dalam konteks dunia nyata, sehingga 

memperdalam pemahaman dan komitmen 

mereka terhadap kepedulian lingkungan 

Keenam, Penggunaan Media dan 

Teknologi. Memanfaatkan media dan 

teknologi dalam pengajaran dapat 

meningkatkan minat siswa terhadap isu-

isu lingkungan dan nilai-nilai PAI. 

Sekolah dapat menggunakan platform 

digital untuk menyebarluaskan informasi 

tentang kegiatan lingkungan, serta 

mengajak siswa untuk berpartisipasi dalam 

diskusi online mengenai kepedulian 

lingkunga (Kodir, et al., 2022; Yuda, 

2023).  

 

Dengan cara ini, siswa dapat belajar dan 

berbagi pengalaman mereka dalam 

menjaga lingkungan, yang sejalan dengan 

ajaran Islam tentang kolaborasi dan 

berbagi ilmu. Menggabungkan teknologi 

dan sumber daya digital dapat 

memfasilitasi integrasi nilai-nilai 

pendidikan agama islam dengan 

pendidikan lingkungan hidup. Platform 

daring dapat digunakan untuk berbagi 

informasi, sumber daya, dan praktik 

terbaik terkait pengelolaan lingkungan dan 

ajaran Islam (Mansir, 2022; Yuda, 2023) 

Kampanye digital yang meningkatkan 

kesadaran tentang isu lingkungan sambil 

menyoroti nilai-nilai Islam yang relevan. 

 

Ketujuh, Memberikan evaluasi dan 

refleksi. Melakukan evaluasi secara 

berkala terhadap program yang telah 

dilaksanakan sangat penting untuk 

mengetahui efektivitas integrasi nilai-nilai 

PAI dalam Program Adiwiyata. Sekolah 

dapat menggunakan umpan balik dari 

siswa dan guru untuk memperbaiki dan 

menyesuaikan program agar lebih relevan 

dan efektif (Sangia et al., 2022; Sari et al., 

2021). Penelitian menunjukkan bahwa 

evaluasi yang baik dapat membantu dalam 

pengembangan kebijakan pendidikan yang 

berkelanjutan dan responsif terhadap 

kebutuhan siswa (Oktradiksa et al., 2021). 

Evaluasi menjadi penting di setiap 

kegiatan untuk mengukur sejauh mana 

ketercapaian program tesebut. 

 

KESIMPULAN  

Integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam dalam program Adiwiyata di SMP N 

23 Semarang berhasil menciptakan 

pendekatan pendidikan yang holistik dan 

relevan. Strategi yang diterapkan, seperti 

pengembangan kurikulum yang 

menyelaraskan visi sekolah dengan ajaran 

Islam, kegiatan partisipatif yang 

mendorong aksi nyata siswa, serta 

kolaborasi antara guru, orang tua, dan 

komunitas, menunjukkan efektivitas dalam 

menumbuhkan kesadaran lingkungan. 

Dukungan pelatihan guru dan pemanfaatan 

teknologi menjadi elemen kunci dalam 

memastikan keberlanjutan program ini. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya 

integrasi nilai agama dalam pendidikan 

lingkungan sebagai upaya membentuk 

karakter siswa yang bertanggung jawab 

terhadap lingkungan dan berbasis nilai 

religius. Hal ini dapat menjadi model bagi 

sekolah lain dalam mengimplementasikan 

pendidikan berkelanjutan.  
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